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ةٍ خَيْرًا يَرَه   فمََن ۥيعَْمَلْ مِثْقاَلَ ذرََّ  

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 

Q.S Al-Zalzalah [99]: 7 
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ABSTRAK 

 

 Salah satu perhatian Al-Qur’an ketika turun adalah untuk memuliakan dan 

menegakkan hak-hak perempuan dalam segala aspek kehidupan. Namun, realitanya 

banyak ditemukan tafsir-tafsir yang diskriminatif dan bias gender terhadap 

perempuan, utamanya dalam masalah keadilan poligami Q.S an-Nisā’ ayat 3 dan 

pembagian warisan anak laki-laki dan perempuan Q.S an-Nisā’ ayat 11. Penafsiran-

penafsiran diskriminatif dan bias gender tersebut menjadikan kedua ayat tersebut 

sebagai dasar argumennya untuk melemahkan posisi perempuan. Penafsiran 

diskriminatif ini tentunya tidak lahir tanpa sebab, berbagai macam faktor 

menentukan hasil akhir dari penafsiran tersebut. Maka dari itu peneliti merasa 

tertarik untuk meneliti tentang konsep keadilan dalam Q.S an-Nisā’ ayat 3 dan 11 

dengan mengkomparasikan pandangan dari dua mufassīr, yaitu Misbah Mustafa 

dan Buya Hamka yang memiliki background berlawanan. 

 Indikator komparasi yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

tiga aspek antara lain: Pertama, hasil penafsiran dari kedua tokoh. Kedua, 

historisitas mufassīr atau latar belakang sosial dan pendidikan mufassīr. Ketiga, 

metode penafsiran yang digunakan dalam tafsir kedua tokoh. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis-komparatif 

dengan pendeketana hermeneutis. Dalam metode ini akan dipaparkan secara rinci 

data-data yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian data tersebut 

dikomparasikan dan dianalisis menggunakan teori hermeneutika filosofis yang 

dikemukakan Gadamer untuk mendapatkan kesimpulan yang sesuai.  

 Hasil dari penelitian ini antara lain: Penafsiran Misbah dan Hamka memiliki 

banyak kesamaan dalam hasil penafsiran namun berbeda dalam argumen dan 

penyajiannya. Misbah dan Hamka saling berbeda pendapat mengenai maksud adil 

sebagai syarat poligami. Misbah secara implisit menyatakan bahwa keadilan dalam 

poligami adalah seimbang antara hak laki-laki dan perempuan. Sedangkan Hamka 

menyatakan bahwa adil dalam poligami adalah berlaku adil dalam hak-hak istri atas 

suami. Kemudian dalam masalah waris, Misbah dan Hamka sama-sama setuju 

bahwa pembagian 2:1 dalam Q.S an-Nisā’ ayat 11 sudah adil berdasarkan 

pertimbangan hak dan kewajiban kedua jenis kelamin. Metode penafsiran keduanya 

sama, yaitu menggunakan metode tahlīlī, corak adabi ijtima’i, dan bentuk 

penafsiran bil-ra’yi. Namun, dalam menyajikan penafsirannya mengenai isu-isu 

gender Misbah cenderung frontal dan patriarkis sedangkan Hamka cenderung lebih 

asertif. Perbedaan ini tidak terlepas dari latar belakang sosio-kultur dan pendidikan 

keduanya yang berbeda. Misbah yang pemikirannya dipengaruhi teks-teks ulama 

klasik Timur Tengah yang dikaji di pesantren serta budaya Jawa telah menghasilkan 

penafsiran yang terkesan patriarkis. Sedangkan Hamka yang memiliki latar 

belakang pendidikan autodidak dan meresepsi budaya Minangkabau yang 

menganut sistem matrilineal menghasilkan penafsiran yang mengangkat kesetaraan 

gender. 

Kata Kunci: Poligami, Warisan, Tafsir Nusantara, Hermeneutika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

     A. Latar Belakang 

 

Islam adalah agama yang memuliakan kaum perempuan dan memandang 

mereka sejajar dengan kaum laki-laki, Islam menegakkan hak-hak perempuan 

dalam segala aspek kehidupan mereka. Kaum perempuan dengan rahmat Allah 

Swt. dan Islam dikembalikan kemuliaannya sebagai khalifah di bumi. Sebelum 

Islam turun ke bumi, masyarakat dunia khususnya masyarakat Arab memandang 

perempuan sebagai makhluk yang berkedudukan rendah1.  

Al-Qur’an secara jelas menyebutkan kondisi umum perempuan dalam 

masyarakat Arab pada masa itu sangat buruk. Perempuan dianggap sebagai 

makhluk dengan derajat rendah dan diperlakukan seperti barang, bahkan 

kelahiran perempuan dilihat sebagai sebuah kehinaan yang untuk menutup 

kehinaan tersebut masyarakat Arab tega mengubur hidup-hidup bayi perempuan 

seperti yang disebutkan dalam Q.S an-Nahl ayat 58-592. Fenomena sosial ini 

lantas menjadi landasan Islam dengan Al-Qur’an untuk membangun konstruksi 

sosial baru yang lebih beradab dan adil. Salah satu bentuk nyata perhatian Al-

Qur’an terhadap perempuan dan hak-haknya termanifestasi dalam surat an-

                                                             
 1  R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan Dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang 

Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat  Islam)”, dalam jurnal Harkat an-Nisā, vol. 2, no. 1, 2017, 

hlm. 20 

  

 2  M. Faisol, Hermeneutika Gender: Perempuan dalam Tafsir Bahr al-Muhith, 

(Malang:UIN Maliki Press, 2011), hlm. 1 
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Nisā’, yaitu surat yang Allah Swt. turunkan khusus untuk memuliakan derajat 

perempuan. 

Namun sangat disayangkan, realitanya interpretasi ayat-ayat yang 

berbicara tentang perempuan seringkali diperlihatkan dengan pandangan yang 

bias gender dan diskriminatif sehingga terkesan tidak adil. Interpretasi 

diskriminatif ini oleh masyarakat dianggap sebagai bentuk legitimasi Al-Qur’an 

akan kodrat perempuan sebagai second sex, dan berdampak pada 

kesalahpahaman perbedaan gender sebagai sebuah ketentuan Tuhan bukan hasil 

konstruksi sosial.  

Problem akan interpretasi yang bias gender dan diskriminatif ini biasanya 

berpangkal pada ayat al-Rijālu qawwāmūna ‘ala an-Nisā (Q.S. an- Nisā: 34)3. 

Penggalan ayat al-Rijālu qawwāmūna ‘ala an-Nisā seringkali digunakan sebagai 

justifikasi terhadap status istimewa laki-laki akan perempuan. Kata Qawwāmūn 

dalam Al-Qur’an versi terjemahan Departemen Agama diterjemahkan dengan 

“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahi sebagian harta mereka.” Pemaknaan seperti ini secara normatif 

menempatkan laki-laki lebih tinggi dan kedudukan laki-laki sebagai suami 

adalah menguasai atau mendominasi dan cenderung memaksa4. 

                                                             
 3 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: LkiS, 2013), hlm. 339  

 

 4  Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama, 

(Yogyakarta: Suka Press, 2020), hlm.86 
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Tidak dapat disangkal bahwa penafsiran diskriminatif dan bias gender oleh 

para mufassīr ini secara tidak langsung membangun budaya patriarki dalam Al-

Qur’an dan juga membentuk stigma di masyarakat. Penafsiran seperti itu tidak 

bisa terlepas dari pengaruh kondisi sosial budaya mufassīr pada masa itu. 

Mengingat tafsir adalah anak zaman, yang oleh karena itu selalu 

mendemonstrasikan karakter ruang dan waktu ketika tafsir muncul5. Penafsiran 

bias gender ini tidak jarang digunakan sebagai dalih keagamaan oleh mereka 

yang tidak memberi perempuan hak-haknya sebagai mitra yang sejajar dengan 

laki-laki6.  

Para teolog dan mufassīr dalam hal ini memiliki andil yang penting karena 

penafsiran mereka terhadap Al-Qur’an seringkali mengacu pada kondisi 

obyektif masyarakat mereka dan membangun budaya interpretasi yang bias 

gender 7 . Pengaruh dari interpretasi keagamaan dalam wacana gender ini 

merupakan salah satu faktor yang signifikan dalam perkembangan studi 

keagamaan, khususnya dalam studi kesetaraan gender dalam Al-Qur’an. 

Beberapa masalah yang menjadi topik utama studi tersebut adalah masalah 

poligami dalam Q.S an-Nisā’ ayat 3 dan masalah formula warisan 2:1 dalam Q.S 

an-Nisā’ ayat 11. Topik yang diperdebatkan adalah mengenai unsur keadilan 

                                                             
 5 Heri Hamdani, “Pengaruh Kondisi Sosial Politik Terhadap Penafsiran Al-Qur’an”, Tesis, 

Institut PTIQ Jakarta, 2019, hlm. 33 

   

 6 Quraish Shihab, Perempuan, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), hlm. 34 

  

 7  Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Paramadina, 1999), hlm. 304 
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dalam kedua ayat tersebut. Pihak feminis muslim dan mufassīr merumuskan 

pendapat mereka masing-masing mengenai konsep keadilan dalam kedua topik 

tersebut. Amina Wadud memahami Q.S an-Nisā’ ayat 3 sebagai bentuk perintah 

memelihara dan bersikap adil kepada anak yatim dan istri, sehingga syarat adil 

menjadi mutlak. Oleh sebab itu, Amina Wadud menganggap monogami sebagai 

perkawinan yang dikehendaki Al-Qur’an 8 . Ia juga menentang pemahaman 

bahwa formula warisan 2:1 dalam Q.S an-Nisā’ ayat 11 sebagai formula mutlak. 

Berdasarkan hasil penelitiannya tentang ayat-ayat warisan dalam Al-Qur’an, 

Amina Wadud berkesimpulan bahwa formula tersebut hanyalah salah satu dari 

banyak formula bagi laki-laki dan perempuan dalam membagi harta mereka9. 

Sedangkan Muhammad Syahrur memahami Q.S an-Nisā’ ayat 3 sebagai 

bentuk anjuran praktik poligami, namun dengan catatan harus memenuhi dua 

syarat mutlak, syarat pertama yaitu bahwa istri kedua, ketiga, dan keempat 

adalah janda dengan anak yatim, dan syarat kedua yaitu harus memiliki rasa 

khawatir tidak dapat berlaku adil pada anak yatim tersebut 10 . Syahrur juga 

menganggap bahwa formula warisan 2:1 dalam Q.S an-Nisā’ ayat 11 hanya 

terjadi pada satu kasus, yaitu pada satu laki-laki dan dua perempuan atau lebih. 

Ia menganggap bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang batas maksimal laki-

                                                             
 8 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s 

Perspective (New York: Oxford University Press, 1999), hlm. 83 

  

 9 Rini, “Kontekstualisasi Tafsir Feminis Amina Wadud pada Masyarakat Islam di 

Indonesia”, dalam jurnal Fokus: Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, vol. 4, no. 1, Mei 

2019, hlm. 77 

 

 10Muhammad Shahrur, Metodologi Fiqh Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin dan 

Burhanuddin (Yogyakarta: Elsaq, 2004), hlm. 428 
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laki adalah dua bagian perempuan dan batas minimal perempuan adalah tidak 

bisa kurang dari satu bagian laki-laki. Sehingga dalam kondisi tertentu, kedua 

jenis kelamin memperoleh posisi yang sama dalam pembagian warisan11. 

Pendapat mufassīr Nusantara juga tidak dapat diabaikan, mengingat peran 

penafsiran Al-Qur’an membentuk argumen dan stigma gender di kalangan 

masyarakat. Seperti yang telah dikemukakan, tafsir tidak terlepas dari pengaruh 

kondisi sosial budaya mufassīr, dalam hal ini tafsir Nusantara hadir sebagai 

demonstrasi sosial budaya dari berbagai kalangan masyarakat di Indonesia. 

Salah satu suku yang sering ditampilkan sebagai kalangan yang menganut 

budaya patriarki adalah suku Jawa, yang terkenal dengan istilah “konco 

wingking” atau teman belakang dalam penyebutan peran istri di rumah tangga12. 

Bertolak belakang dengan suku Jawa, suku Minangkabau dikenal akan sistem 

matrilineal, yang meletakkan perempuan dalam posisi yang terhormat dalam 

tatanan keluarga. 

Maka menjadi menarik untuk ditelusuri bagaimana mufassīr dari suku 

Jawa dan suku Minangkabau menyikapi fenomena kondisi sosial budaya yang 

ada pada suku mereka. Di antara karya tafsir yang ditulis oleh mufassīr Jawa 

adalah kitab tafsir  Taj̄ al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-Ālamīn karya Misbah 

                                                             
 11 Muhammad Shahrur, Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2016), hlm. 40  

 

 12  Kieko Chintya Geraldine dan Novin Farid Styo Wibowo,”Nilai Budaya Patriarki 

Perempuan Jawa dalam Film (Analisis Wacana Pada Tokoh Nyai Ontosoroh Dalam Film Bumi 

Manusia Karya Hanung Bramantyo)”, dalam jurnal FOMO UMM, vol. 2, no. 1, Maret 2021, hlm. 

30  
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Mustafa dan karya tafsir yang ditulis oleh mufassīr Minangkabau adalah kitab 

Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. 

Hal yang menarik perhatian peneliti dari kedua mufassīr tersebut adalah 

pemikiran kedua tokoh yang bertolak belakang antara satu sama lain. Misbah 

Mustafa adalah ulama yang dikenal dengan pemikiran-pemikirannya yang tegas 

dan terkadang menuai kontroversi. Sedangkan Buya Hamka adalah ulama yang 

dikenal akan pemikiran-pemikirannya yang moderat dan fleksibel. Kedua tokoh 

berasal dari latar belakang yang berbeda, Misbah Mustafa lahir dan tumbuh 

dalam lingkungan suku Jawa yang kental akan budaya patriarkinya, di sisi lain 

Buya Hamka lahir dan tumbuh dalam lingkungan suku Minangkabau yang 

kental akan penghormatannya pada perempuan. 

Kedua tokoh tumbuh di lingkungan sosial dan latar belakang intelektual 

yang berbeda sehingga pemikiran dan fatwa kedua tokoh saling berlawanan. 

Perbedaan pemikiran mereka tertuang dalam kitab tafsir masing-masing. Seperti 

dalam kasus penafsiran surat an-Nisā’ ayat 3, tentang poligami. Hamka 

menekankan tentang syarat-syarat kebolehan melakukan poligami13. Sedangkan 

Misbah menekankan pada argumen diperbolehkannya poligami dan larangan 

persamaan hak perempuan dalam urusan poligami14. Selain itu keduanya juga 

                                                             
 13 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Gema Insani, 2015), hlm. 180 

 

 14 Misbah Mustafa, Taj̄ al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-Ālamīn, (Tuban: Majlis  Ta’lif 

wal Khattath, 1993)  hlm. 1503-1504 
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memiliki perbedaan pendapat mengenai maksud dari adil dalam syarat 

diperbolehkannya poligami.  

Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk 

membandingkan kedua tokoh dari segi penafsiran mereka terhadap topik 

keadilan poligami dan formula warisan 2:1 dalam Q.S an-Nisā’ ayat 3 dan 11. 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu penafsiran kedua tokoh, 

historisitas mufassīr, dan metode penafsiran kedua tokoh. Selain itu, latar 

belakang sosio-historis dan metodologi penafsiran kedua tokoh akan dianalisa 

lebih jauh untuk memahami alasan dari hasil penafsiran mereka. Hal ini 

dilakukan karena hasil pemahaman mufassīr terhadap teks Al-Qur’an 

dipengaruhi oleh effective history mufassīr itu sendiri15. 

     B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana penafsiran Misbah Mustafa dan Buya Hamka terhadap Q.S an-

Nisā’ ayat 3 dan ayat 11? 

2. Apa persamaan dan perbedaan dari penafsiran Misbah Mustafa dan Buya 

Hamka dan apa yang melatar belakangi persamaan dan perbedaan 

penafsiran kedua tokoh? 

     C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Mengetahui penafsiran Misbah Mustafa dan Buya Hamka terhadap Q.S 

an-Nisā’ ayat 3 dan ayat 11 

                                                             
 15 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Nawasea Press, 2017), hlm. 79 
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2. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Misbah Mustafa dan 

Buya Hamka terhadap Q.S an-Nisā’ ayat 3 dan ayat 11, sekaligus 

mengetahui latar belakang dari persamaan dan perbedaan penafsiran kedua 

tokoh. 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya 

tulis yang mampu memberikan sumbangsih dalam memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

2. Kegunaan Praktis 

Untuk menambah wawasan bagi peneliti, pembaca, dan masyarakat pada 

umumnya tentang kajian Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya kajian tafsir 

Nusantara dan gender. Serta sekaligus sebagai salah satu syarat untuk 

meraih gelar sarjana dalam bidang ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

     D. Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan pustaka merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian 

ilmiah. Tinjauan pustaka pada penelitian merupakan gambaran hubungan topik 

yang diteliti dengan penelitian yang telah ada sebelumnya untuk menghindari 

pengulangan penelitian. Sejauh pengamatan peneliti, hingga saat ini telah 

banyak karya tulis atau penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian kali 

ini namun peneliti belum menemukan penelitian yang membahas materi 



9 
 

 
 

penelitian yang sama dengan materi skripsi ini. Penelitian-penelitian yang telah 

ada sebelumnya, dapat dipaparkan sebagai berikut: 

 Pertama, skripsi  berjudul “Hak-Hak Perempuan Perspektif Tafsir Jawa 

(Studi Komparatif Penafsiran Bisri Musthofa dan Misbah Musthofa)”, karya 

Aunillah Reza Pratama mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang membahas tentang 

penafsiran Misbah Mustafa dan Bisri Mustafa. Dalam penelitian ini dijelaskan 

tentang persoalan hak-hak perempuan dalam konteks berkeluarga. Skripsi ini 

menggunakan pendekatan hermeneutis dalam mendeskripsikan dan 

menganalisa penafsiran kedua tokoh. Skripsi ini sama-sama merupakan studi 

komparasi atas penafsiran dua tokoh mufassīr dengan menggunakan 

pendekatan hermeneutis, namun dalam penelitian ini peneliti tidak membahas 

tentang tafsir Jawa, melainkan membahas tentang tafsir yang lahir dari 

pengaruh budaya Jawa dan Minangkabau16. 

 Kedua, tesis berjudul “Hak Asasi Manusia Dalam Tafsir al-Azhar Karya 

Hamka (Kajian Hermeneutika Filosofis) karya Taufikurrahman mahasiswa 

fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Tesis ini membahas tentang hak asasi manusia menurut 

Hamka. Tesis ini menggunakan teori hermeneutika filosofis Hans Georg 

Gadamer untuk menganalisa prapemahaman dan menemukan horizon Hamka 

dalam menafsirkan ayat-ayat hak asasi manusia di Al-Qur’an. Penelitian ini 

                                                             
 16 Aunillah Reza Pratama, “Hak-Hak Wanita Perspektif Tafsir Jawa (Studi Komparatif 

Penafsiran Bisri Musthofa dan Misbah Musthofa)”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016 
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menjelaskan bahwa terdapat relevansi antara penafsiran Hamka dengan UU 

hukum positif Indonesia melalui nilai-nilai universal yang ada pada penafsiran 

Hamka17. 

 Ketiga, skripsi berjudul “Keluarga Berencana Dalam Tafsir al-Azhar 

(Analisis Penafsiran Hamka terhadap Q.S al-An’am ayat 151 Dalam Tafsir al-

Azhar)” karya Muhammad Luthfi Afif mahasiswa fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, yang membahas 

tentang program KB (keluarga berencana) menurut Buya Hamka. Dalam 

skripsi ini dijelaskan bahwa alasan kebolehan program KB oleh Hamka tidak 

jauh berbeda dengan mayoritas ulama yaitu diartikan sebagai perencanaan 

keluarga bukan pembatasan kelahiran. Hamka menitikberatkan bahwa program 

KB dilakukan dengan mempertimbangkan keselamatan seorang ibu dan tidak 

bertentangan dengan syariat18. 

 Keempat, skripsi berjudul “Penafsiran Misbah Musthafa Tentang Tradisi 

Lokal Keagamaan di Jawa (Studi Tafsir al-Iklīl Fi Maani At-Tanzīl)” karya 

Muhammad Abdul Muid mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi tersebut 

dijelaskan bahwasannya Misbah Mustafa tidak menyalahkan atau bahkan 

mengkafirkan tradisi keagamaan yang berkembang di masyarakat Jawa 

                                                             
 17  Taufikurrahman,”Hak Asasi Manusia dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka (Kajian 

Hermeneutika Filosofis)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020 

 

 18  Muhammad Luthfi Afif, “Keluarga Berencana Dalam Tafsir al-Azhar (Analisis 

Penafsiran HAMKA Terhadap Q.S al-An’am ayat 151 Dalam Tafsir al-Azhar)”, Skripsi, UIN 

Walisongo, Semarang, 2018 
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melainkan mengkritik beberapa hal yang kurang tepat dalam tradisi tersebut, 

faktor yang melatarbelakangi pemikiran Misbah Mustafa yaitu karena ada 

persentuhan antara dirinya dengan majalah-majalah muslim modernis dan 

pemikir modern seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha waktu dirinya 

belajar di Mekkah19. 

  Kelima, buku karya Morteza Muthahhari yang berjudul Wanita dan Hak-

haknya dalam Islam. Buku ini menjelaskan tentang aspek hak-hak perempuan 

dalam Islam yang mencakup bahasan pernikahan, perceraian, warisan, dan lain 

sebagainya. Dalam buku ini, dinyatakan bahwasannya cita-cita sosial Islam 

adalah penyesuaian antara cara berfikir yang sudah berkembang dengan 

keadaan masyarakat. Buku ini membahas tentang hak-hak perempuan dalam 

Islam secara umum20. 

 Dari beberapa karya tulis dan buku yang telah peneliti telusuri, belum 

terdapat penelitian yang membahas tentang keadilan poligami dan formula 

warisan 2:1 dalam Q.S an-Nisā’ ayat 3 dan 11 perspektif dari Misbah Mustafa 

dan Buya Hamka. Penelitian ini merupakan studi komparatif terhadap 

penafsiran kedua tokoh menggunakan metode deskriptif-analisis-komparatif. 

  

                                                             
 19  Muhammad Abdul Muid, Penafsiran Misbah Musthafa Tentang Tradisi Lokal 

Keagamaan di Jawa (Studi Tafsir al-Iklīl Fi Maani At-Tanzīl)”, Skripsi, UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2022  

 

 20  Morteza Muthahhari, Wanita dan Hak-Haknya Dalam Islam, (Bandung: Penerbit 

Pustaka, 1985) 



12 
 

 
 

     E. Kerangka Teori 

 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengungkap tentang penafsiran 

Misbah Mustafa dan Buya Hamka akan hak-hak perempuan dalam surat an-

Nisā. Kerangka teori digunakan untuk memecahkan dan menjawab persoalan 

yang diteliti dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti menggunakan dua 

bidang kerangka kerja, yaitu model penelitian tematik dan teori hermeneutika 

filosofis. Model penelitian tematik digunakan untuk mengetahui pemikiran 

tokoh terhadap tema tertentu secara utuh. Sedangkan teori hermeneutika 

digunakan untuk melihat kondisi sosio-historis mufassir atau aspek-aspek 

eksternal yang mempengaruhi pemikiran mufassir ketika menafsirkan Al-

Qur’an dan mengetahui latar belakang penafsiran yang menghasilkan hasil 

penafsiran yang variatif. 

Fahruddin Faiz menjelaskan bahwasannya hermeneutika terbagi menjadi 

dua, yaitu hermeneutical theory dan hermeneutical philosophy. Hermeneutical 

theory berisi aturan metodologis untuk mencapai pemahaman yang diinginkan 

oleh pengarang. Hermeneutika ini lebih memusatkan perhatian untuk 

memperoleh makna yang tepat dari teks atau suatu yang dipandang sebagai teks. 

Sementara itu, hermeneutical philosophy fokus terhadap filosofis-femonologis 

pemahaman dengan menggali asumsi-asumsi epistemologis dari penafsiran dan 

melangkah lebih jauh ke aspek historisitas, tidak hanya di dunia teks, tetapi juga 

dunia pengarang dan pembaca21. 

                                                             
 21 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011), hlm. 7 
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Teori yang cocok digunakan dalam penelitian ini menurut peneliti adalah 

teori hermeneutika filosofis. Perhatian utama dari teori ini adalah untuk 

mendapat pemahaman yang komprehensif dari pemikiran kedua tokoh tentang 

suatu tema yang spesifik, lebih jauh lagi mengupas seperti apa kondisi tokoh 

yang memahami tema tersebut, baik dalam aspek psikologisnya, sosiologisnya, 

historisnya dan hal-hal yang mempengaruhi pemikiran-pemikiran kedua tokoh 

dalam aspek filosofis. Hermeutika filosofis biasanya digunakan dalam kajian 

terhadap pemahaman dan penafsiran sebagai prasyarat eksistensial manusia22. 

Teori hermeneutika filosofis yang akan digunakan adalah teori hermeneutika 

yang digagas oleh Hans-Georg Gadamer. Gadamer merumuskan beberapa 

prinsip dalam teorinya. 

1. Historically Effected Consciousness/Keterpengaruhan oleh Sejarah. 

Pada dasarnya setiap penafsir pasti berada pada situasi hermeneutika 

tertentu yang mempengaruhi pemahaman penafsir terhadap teks yang 

ditafsirkan. Situasi semacam itu disebut dengan “effective history”, mufassīr 

disini harus menyadari bahwa situasi ini sangat mempengaruhi suatu 

pemahaman23.  

2. Pre-Understanding/Prapemahaman. 

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik ini kemudian membentuk 

apa yang disebut “prapemahaman”. Mufassīr diharuskan untuk 

                                                             
 

 22 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an, hlm 9 

 

 23 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan…, hlm. 79 
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mendialogkan prapemahaman dengan teks yang ditafsirkan agar ia dapat 

memahami teks secara baik. Namun, prapemahaman ini harus bersifat 

terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi, dan dikoreksi sehingga apabila 

prapemahaman tersebut tidak sesuai dengan maksud teks, mufassīr bisa 

mengkoreksinya agar terhindar dari kesalahan24. 

 

3. Fusion of Horizon and Hermeneutical Circle/Asimilasi Wawasan dan 

Lingkaran Hermeneutik. 

Setelah itu, mufassir harus mengkomunikasikan horizon pembaca dan 

horizon teks agar ketegangan perbedaan antara dua horizon bisa diatasi. 

Mufassīr juga harus membiarkan teks dan horizon-nya masuk ke dalam 

horizon pembaca karena keduanya pasti memiliki sesuatu yang ingin 

dikatakan kepada pembaca. Interaksi inilah yang disebut dengan “lingkaran 

hermeneutik”25. 

 

4. Application/Penerapan. 

Langkah terakhir adalah menerapkan “makna yang berarti” dari teks, 

bukan makna literal teks. Mufassīr harus mempertimbangkan makna yang 

ingin dikatakan oleh teks. Teks disini dipandang sebagai alat untuk 

                                                             
 24 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan…, hlm. 80 

 25 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan…, hlm. 81-82 
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mengeksekusi “peristiwa komunikatif” sehingga pesan-pesan teks relevan 

dan dapat diterapkan pada masa mufassīr hidup26. 

Dengan menggunakan prinsip-prinsip di atas dapat diketahui faktor-faktor 

apa yang mempengaruhi hasil penafsiran, baik dari metode atau pendekatan yang 

digunakan atau prapemahaman yang mempengaruhi hasil penafsiran Misbah 

Mustafa dan Buya Hamka dalam menafsirkan ayat tentang keadilan poligami 

dan formula warisan 2:1. 

 Tujuan dari teori ini adalah untuk meletakkan hasil pemahaman, dalam 

hal ini pemahaman mufassīr, dalam porsi dan proporsi yang sesuai dan untuk 

melakukan “produksi” makna baru dari pemahaman terdahulu tersebut dalam 

bentuk kontekstual27. 

     F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan menggunakan 

penelitian kepustakaan (library research), karena sumber-sumber data 

penelitian diperoleh melalui berbagai macam literatur berupa buku, artikel, 

maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu dan relevan 

dengan penelitian. 

 

                                                             
 26 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan…, hlm. 83-84 

  

 27 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an, hlm. 9 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian, yang dalam penelitian ini adalah kitab Taj̄ 

al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-Ālamīn karangan Misbah Mustafa dan 

kitab Tafsir al-Azhar karangan Buya Hamka terkait penafsiran Q.S an-

Nisā’ ayat 3 dan ayat 11 tentang keadilan poligami dan keadilan formula 

warisan 2:1. 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh bukan dari objek penelitian, akan tetapi memuat informasi-

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah literatur-literatur yang relevan dengan tema 

penelitian ini seperti buku, jurnal, artikel, kamus, dan sumber lain yang 

berkaitan dengan tema penelitian. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah alat-alat ukur yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian. Mengingat penelitian ini adalah penelitian 

berbasis kepustakaan, maka peneliti menggunakan metode dokumentasi, 

yaitu pengumpulan dan investarisasi data kepustakaan dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen dan literatur yang berkaitan dan mendukung tema 

penelitian, baik data primer maupun data sekunder.   
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4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data penelitian terkumpul, penelitian dilanjutkan dengan 

mengolah data agar mudah dipahami. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menganalisa data adalah metode deskriptif-

analitis-komparatif. Peneliti akan berusaha mendeskripsikan penafsiran dari 

kedua tokoh tentang hak-hak perempuan dalam surat an-Nisā’. Selain itu 

akan dicantumkan pula latar sosio-historis dan pendidikan kedua tokoh 

untuk dianalisa lebih lanjut di tahap selanjutnya. Kemudian peneliti 

melakukan analisa perbandingan penafsiran kedua tokoh tentang tema yang 

diteliti mulai dari persamaan dan perbedaan dari kedua penafsiran, dimulai 

hasil penafsiran, historisitas penafsiran, metode penafsiran. Pada tahap 

akhir, peneliti akan melakukan analisa terhadap pengaruh dari effective 

history dalam hal ini latar sosio-kultur dan pendidikan yang membentuk 

prapemahaman kedua tokoh serta kontruksi metodologi penafsiran yang 

nantinya membentuk hasil penafsiran mereka. 

 

     G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memberikan gambaran umum agar penelitian ini lebih sistematis 

dan terarah, maka peneliti akan menggunakan sistematika pembahasan 

penelitian, berikut sistematika pembahasan dari penelitian ini: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Pendahuluan ini meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
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tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, berisi biografi singkat meliputi latar sosio-historis, 

pendidikan, dan karya tulis dari Misbah Mustafa dan Buya Hamka. Kemudian 

dilanjut dengan ulasan singkat tentang kitab tafsir kitab Taj̄ al-Muslimīn min 

Kalāmi Rabbi al-Ālamīn dan kitab Tafsir al-Azhar. 

Bab ketiga, berisi tentang ayat dan dinamika tafsir Q.S an-Nisā’ ayat 3 

dan ayat 11, dilanjutkan dengan deskripsi penafsiran Misbah Mustafa dan 

Buya Hamka tentang ayat-ayat tersebut. 

Bab keempat, berisi komparasi hasil penafsiran kedua tokoh terhadap 

ayat 3 dan 11 dalam surah an-Nisā’. Dilanjutkan dengan melakukan analisa 

hermeneutis terhadap konteks historis dan metodologi penafsiran yang 

melatarbelakangi hasil penafsiran kedua tokoh. 

Bab kelima, adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan dalam pendahuluan dan 

juga saran-saran yang bermanfaat untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti uraikan dan jelaskan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai keadilan dalam poligami dan formula warisan 

2:1 dalam Q.S an-Nisā’ ayat 3 dan 11 menurut tafsir Misbah Mustafa dan Buya 

Hamka, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Misbah dan Hamka memiliki kesamaan dalam pendapatnya tentang 

praktik poligami, keduanya menjelaskan bahwa poligami hukumnya 

diperbolehkan dengan syarat adil. Akan tetapi, kedua tokoh berbeda dalam 

mengartikan maksud adil dalam praktik poligami. Misbah secara implisit 

menyatakan bahwa keadilan dalam poligami adalah seimbang antara hak 

laki-laki dan perempuan. Sedangkan Hamka menyatakan bahwa adil 

dalam poligami adalah berlaku adil dalam hak-hak istri atas suami antara 

lain hak sukna (tempat diam), hak nafkah sandang dan pangan, hak nafkah 

batin. Kemudian dalam masalah formula warisan 2:1 antara laki-laki dan 

perempuan dalam Q.S an-Nisā’ ayat 11, baik Misbah dan Hamka sepakat 

bahwa formula tersebut sudah adil berdasarkan pertimbangan antara hak 

dan kewajiban kedua jenis kelamin.  

2.  Konstruksi pemikiran Misbah dan Hamka memiliki perbedaan yang 

signifikan. Namun, dalam menyajikan penafsirannya mengenai isu-isu 

gender Misbah cenderung frontal dan patriarkis sedangkan Hamka 
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cenderung lebih asertif. Perbedaan ini tidak terlepas dari latar belakang 

sosio-kultur dan pendidikan yang berbeda antara keduanya. Sebab 

penafsiran Misbah terkesan patriarkis karena pengaruh dari teks-teks karya 

ulama klasik Timur Tengah yang banyak dikaji di pesantren yang menjadi 

latar belakang pendidikan Misbah, selain itu budaya Jawa yang bernuansa 

patriarki turut memberikan sedikit kontribusi sebagai referensi dalam 

penafsiran Misbah. Sedangkan Hamka yang memiliki latar belakang 

pendidikan autodidak dan meresepsi budaya Minangkabau mengangkat 

kesetaraan gender dalam penafsirannya. Metodologi penafsiran juga turut 

mempengaruhi hasil penafsiran, kedua tokoh memiliki kesamaan dalam 

metode penafsirannya yaitu dengan menggunakan metode tahlīlī. Namun, 

keduanya memiliki perbedaan penafsiran karena metode tahlīlī bergantung 

pada prapemahaman mufassīr. 

B. Saran 

 

Dari penelitian yang telah diangkat, terdapat saran dan harapan yang ingin 

peneliti sampaikan, yaitu: 

Penelitian ini hanya mencakup sebagian kecil dari pemikiran Misbah 

Mustafa dan Buya Hamka. Keduanya merupakan tokoh mufassīr 

Nusantara yang pemikirannya tidak akan pernah habis untuk dibahas 

melihat kontribusi mereka dalam bidang ilmu agama terutama dalam 

bidang tafsir al-Qur’an. Oleh sebab itu, peneliti berharap agar muncul 
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karya-karya ilmiah baru dengan tema-tema menarik yang membahas 

pemikiran dari kedua tokoh. 
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